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Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana

Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 {tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus
juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000 {satu
miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 4.000.000.000 (empat miliar rupiah).




Biodiversity Conservation
for Sustainability of
Ecosystem Balance



Judul Buku

Penulis

Perwajahan lsi
Desain Cover

Diterbitkan oleh

: Biodiversity Conservation for The Sustainability of

Ecosystem Balance

1 978-623-8388-72-1

. Eko Purnomo, ST.

. Agrifa Tarigan, ST.

. Prof. Dr. Dra. Supiana Dian Nurtjahyani, M.Kes.
. Dwi Oktafitria, S.Si., M.Sc.

. Sriwulan, S. Pd., M. Si.

. Ahmad Zaenal Arifin, S.Si., M.Si.

. Wildan Ahmad Nabil, S.Si.

: Khusnul Khotimah Ayuningtiyas
: Ahmad Syahrul Muarifin

: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Kav. B11
Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
65144

Telp. +6285887254603, +6285841411519

Email: literasinusantaraofficial @gmail.com

Web: www.penerbitlitnus.co.id

Anggota IKAPI No. 209/IT1/2018

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang Dilarang memperbanyak
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit

Isi di luar tanggung jawab percetakan.




KATA
PENGANTAR

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, pabrik Tuban merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang industri semen sekaligus bergerak di
bidang pertambangan yang menjadi salah satu perusahaan dengan produksi
semen terbesar di Asia Tenggara. Kegiatan penambangan dilakukan
menggunakan sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode
penambangan kuari.

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pabrik Tuban satu-satunya
perusahaan semen nasional yang mendapatkan Penghargaan Aditama
(Emas) dan “Trofi Terbaik” dalam Penilaian Penerapan Kaidah Pertambangan
yang Baik Aspek Perlindungan Lingkungan tahun 2021 & 2022. PT Semen
Indonesia {Persero) Tbk pabrik Tuban telah berinisiatif sekaligus melakukan
upaya identifikasi dan pemetaan kondisi keanekaragaman hayati atau
biodiversitas yang telah dilaksanakan sejak tahun 2015 berdasarkan
parameter biologi. Perusahaan juga melakukan kegiatan pemantauan
kondisi lingkungan yang kontinu (monitoring) sehingga dapat diketahui
apakah terjadi perubahan-perubahan komponen lingkungan, khususnya
biodiversitas yang mungkin dapat menimbulkan dampak negatif penting
terhadap lingkungan sebagai habitat bagi biota.

Kami mempersembahkan buku ini sebagai wujud semangat kepedulian
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pabrik Tuban terhadap kelangsungan
keanekaragaman hayati dan berharap buku ini dapat menjadi panduan atau
referensi bagi yang membutuhkan.

Salam hormat,

Muchamad Supriyadi, SE., Ak., CA.

EVP of Plant Operational

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pabrik Tuban
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“Protecting biodiversity is just as
important and critical to the survival
of mankind as stabilizing the climate.

Species protection and climate are
interdependent.”

~ Klaus Topfer ~



o PENDAHULUAN

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang industri semen sekaligus bergerak di
bidang pertambangan. Bidang pertambangan yang sedang dikerjakan
adalah penambangan batu gamping dan tanah liat, dimana keduanya
merupakan bahan baku utama dalam pembuatan semen. Kegiatan
penambangan yang dilakukan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik
Tuban menggunakan sistem tambang terbuka (surface mining) dengan
‘1etode penambangan kuari.

Dengan adanya kegiatan perusahaan yang melakukan penambangan di
alam, maka pihak perusahaan wajib untuk melakukan identifikasi dampak
lingkungan pada sumber dampak yaitu pembukaan dan pembersihan lahan
terhadap gangguan komunitas flora dan fauna berdasarkan UU Nomor 5
tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
dengan menggunakan analisis deskriptif dari hasil perhitungan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener.

“Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan semua
keanekaragaman bentuk kehidupan di muka bumi yang terdiri atas
keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan
keanekaragaman genetik”

- Dokumen /ndonesian Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP)
Tahun 2016 -

“Keanekaragaman hayati didefinisikan sebagai keanekaragaman
di antara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk di
antaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik {perairan)
lainnya; serta kompleks ekologi yang merupakan bagian dari
keanekaragamannya”

- Undang-Undang Nomor 05 Tahun 1994-

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
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Nilai manfaat terkait biodiversitas merupakan faktor hak hidup
biodiversitas, faktor etika dan agama, dan faktor estetika bagi manusia.
Faktor nilai jasa biodiversitas sangat besar terkait perlindungan
kesimbangan siklus hidrologi dan tata air penjaga kesuburan tanah dan
lingkungan laut melalui pasokan unsur hara dari serasah hutan, pencegah
erosi, abrasi dan pengendali iklim mikro. Faktor nilai kemanfaatan
biodiversitas secara langsung adalah nilai konsumtif untuk pemenuhan
kebutuhan sandang, pangan, dan papan yang berhubungan pula dengan
nilai produktifnya terkait perdagangan lokal, nasional maupun internasional.
Sehingga dalam pembangunan yang berwawasan lingkungan, mutu
lingkungan harus dijaga agar tidak mengalami penurunan kualitas yang
berdampak negatif baik untuk masa sekarang maupun masa mendatang
terhadap biodiversitas. Artinya, pembangunan harus didasarkan pada
prinsip pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development). Untuk
mengetahui dan memantau dampak kegiatan terhadap lingkungan,
khususnya biodiversitas dapat menggunakan berbagai parameter, salah
satunya adalah parameter biologi.

PT Semen Indonesia (Persero) Thk pabrik Tuban telah berinisiatif
sekaligus melakukan upaya identifikasi dan pemetaan kondisi
keanekaragaman hayati atau biodiversitas yang telah dilaksanakan
sejak tahun 2015 berdasarkan parameter biologi. Perusahaan juga
melakukan kegiatan pemantauan kondisi lingkungan yang kontinu

{monitoring) sehingga dapat diketahui apakah terjadi
perubahan-perubahan kamponen lingkungan, khususnya biodiversitas
yang mungkin dapat menimbulkan dampak negatif penting terhadap

lingkungan sebagai habitat bagi biota.
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KONDISI WILAYAH
KONSERVASI KEHATI

Dengan dilakukannya kegiatan monitoring ini, maka diharapkan dapat
dilakukan identifikassi terhadap kondisi aktual keanekaragaman hayati
flora dan fauna (termasuk flora dan fauna langka dan/atau dilindungi)
darat maupun akuatik di dalam dan luar kawasan PT Semen Indonesia
({Persero) Tbhk di pabrik Tuban. Selain itu juga dapat menggambarkan kondisi
aktual tentang lingkungan dan keanekaragaman hayati di dalam dan luar
kawasan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk di pabrik Tuban. Hasil yang
diperoleh dari kegiatan ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
terhadap kondisi keanekaragaman hayati di dalam dan luar kawasan PT
Semen Indonesia {Persero) Thk di pabrik Tuban berdasarkan data aktual
dengan data periode sebelumnya. Dengan demikian dapat digunakan
sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi ilmiah terkait pengelolaan
dan pembinaan habitat flora dan fauna di dalam dan luar kawasan PT Semen
Indonesia (Persero) Thk di pabrik Tuban.
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Letak Geografis dan Luas Wilayah

Luas area PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, - Pabrik Tuban sebesar
15.000 ha. Wilayah konservasi Keanekaragaman hayati PT. Semen Indonesia
{Persero) Tbk Pabrik Tuban tersebar pada 8 lokasi. Letak lokasi tersebut
secara geografis ditunjukkan pada Tabel 2.1 dan Gambar 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Posisi Geografis Titik Pengamatan dan Pengambilan Sampel Biota untuk Inventarisasi
dan Pemetaan Keanekaragaman Hayati PT. Semen Indonesia {Persero) Thk Pabrik Tuban

No Latasi Kode  Varighel honrding Gengrfl
Latitiile (51 MnEﬂhlﬂ iE}

I Socarcia S0 Fa, Mg DG TRGA HE TS

2 Thggevan LG, Fa 7 n Me  05"H593 I I B P

3 Lamiai 04 LAM Fl, Fa DERTSY LEL™9 146"

4 Lammi 16 AN Fi, Fa LU T 1119139

3 oy Hall falin Fl, Fa DS HT 30 LE1=210

6 Achoseinm Bokil Dasn B Fl, Fa UETRTRS =Rl

T Niew Poim VIE Fl. Fa (- BiMH L=y

¥ Looebel LaltE Fl, Fa LLoy T 1E1™01d2
% Coreabel Thmi Gl FIl_Fa (EHILS 101"ng52" |
Keterangan:

Variabel Fl. Flora darat; Fa. Fauna darat; Mg. Mangrove; Pl. Plankton; Bt. Makrozoobentos;
Ne. Nekton (ikan)

Gambar 2.1 Peta Lokasi Studi Keanekaragaman Hayati PT Semen Indonesia {Persero) Thk
pabrik Tuban Periode Mei-Juni 2022. (A. Lokasi Area Dalam Penambangan Batu Gamping; B.
Lokasi Area Luar Kawasan; C. Lokasi Area Dalam Penambangan Tanah Liat/Clay)
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PENGELOLAAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Gambaran Umum Keanekaragaman
Hayati

Keanekaragaman hayati merupakan suatu atribut atau ciri pada suatu
area yang berkaitan dengan keragaman, baik di dalam maupun diantara
organisme hidup, kumpulan organisme, komunitas dan proses biotik, baik
yang masih bersifat alami maupun yang telah mengalami perubahan akibat
campur tangan manusia (Delong, 1996). Keanekaragaman hayati juga
digunakan untuk menggambarkan kekayaan berbagai bentuk kehidupan di
bumi, mulai dari organisme bersel tunggal sampai organisme tingkat tinggi
(Siboro dan Simalungun, 2019). Sementara Departemen SDA & Pariwisata
Australia {2007) menyatakan keanekaragaman hayati (biological-diversity
atau biodiversity) sebagai semua makhluk hidup yang ada di bumi, baik
berupa tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme, dimana termasuk
keanekaragaman genetik yang dikandungnya dan keanekaragaman
ekosistem yang dibentuknya.

Tingkatan keanekaragaman
(Purvis & Hector, 2000)

Keanekaragaman Genetik

Variasi genetik dalam satu spesies, baik di antara populasi-populasi
yang terpisah secara geografis, maupun di antara individu-individu
dalam satu populasi.

Keanekaragaman Spesies
Keanekaragaman semua spesies makhluk hidup di bumi.

Keanekaragaman Ekosistem
Menggambarkan komunitas biologi yang berbeda serta asosiasinya
dengan lingkungan fisik (ekosistem) masing- masing.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
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Keanekaragaman hayati {(biodiversity) menjadi salah satu faktor penting
yang bertanggung jawab terhadap beragam jasa ekosistem {ecosystem
services), dimana masing-masing jenis organisme memiliki peranan sendiri
dalam ekosistemnya. Peranan ini tidak dapat digantikan oleh jenis yang lain.
Oleh karenanya keanekaragaman hayati memiliki peranan dalam
mempertahankan keberlanjutan ekosistem. Nilai manfaat terkait
biodiversitas merupakan faktor hak hidup biodiversitas, faktor etika dan
agama, dan faktor estetika bagi manusia. Faktor nilai jasa biodiversitas
sangat besar terkait perlindungan kesimbangan siklus hidrologi dan tata air
penjaga kesuburan tanah dan lingkungan laut melalui pasokan unsur hara
dari serasah hutan, pencegah erosi, abrasi, dan pengendali iklim mikro.
Faktor nilai kemanfaatan biodiversitas secara langsung adalah nilai
konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan yang
berhubungan pula dengan nilai produktifnya terkait perdagangan lokal,
nasional, maupun internasional. Sehingga dalam pembangunan vyang
berwawasan lingkungan, mutu lingkungan harus dijaga agar tidak
mengalami penurunan kualitas yang berdampak negatif baik untuk masa
sekarang maupun masa mendatang terhadap biodiversitas. Artinya,
pembangunan harus didasarkan pada prinsip pembangunan vyang
berkelanjutan (sustainaoble development). Untuk mengetahui dan
memantau dampak kegiatan terhadap lingkungan, khususnya biodiversitas
dapat menggunakan berbagai parameter, salah satunya adalah parameter
biologi.

Dengan demikian, maka upaya konservasi keanekaragaman hayati
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Selain itu, keanekaragaman hayati
yang terjaga juga dapat menjadi faktor penentu bagi keberlanjutan
sektor-sektor lain. Keanekaragaman hayati yang tinggi dapat memperkokoh
ekosistem. Sebaliknya, ekosistem dengan keanekaragaman yang rendah
merupakan ekosistem yang tidak stabil (Kusmana, 2015). Melihat
pentingnya keanekaragaman hayati bagi keberlanjutan kehidupan, maka PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban berkomitmen untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan dan upaya untuk menjaga kelestarian
keanekaragaman hayati lingkungan yang ada di sekitar perusahaan. Salah
satu bukti bahwa perusahaan peduli dengan keanekaragaman hayati adalah
perusahaan memiliki sistem informasi yang dapat mengumpulkan dan
mengevaluasi status dan kecenderungan sumberdaya keanekaragaman
hayati dan sumberdaya biologis yang dikelola dan memiliki data tentang
status dan kecenderungan sumberdaya keanekaragaman hayati dan
sumber daya biologis yang dikelola.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
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PT. Semen Indonesia {Persero) Thk Pabrik Tuban telah melakukan
inventarisasi dan pemetaan keanekaragaman hayati di dalam dan luar
Kawasan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban dan pemantauan
lingkungan untuk aspek keanekaragaman hayati flora dan fauna.
Inventarisasi dan pemetaan keanekaragaman hayati di Kawasan PT. Semen
Indonesia {Persero) Thk Pabrik Tuban sendiri telah dilakukan sejak tahun
2015 hingga saat ini. Pemantauan lingkungan pada aspek biologi dilakukan
secara kontinyu dan berkala, sehingga dapat diketahui kondisi
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar perusahaan dari tahun ke
tahun. Pemantauan secara berkala {monitoring) ini juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi kemungkinan adanya perubahan komponen
lingkungan, terutama adalah keragaman makhluk hidup, dimana hal ini
dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan yang merupakan habitat
dari makhluk hidup tersebut. Hasil yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan
tersebut selanjutnya dapat digunakan menjadi dasar penentuan kebijakan
atau program-program vyang akan dilakukan guna menjaga dan
meningkatkan keanekaragam hayati di lingkungan sekitar perusahaan.

Hasil dari kegiatan pemantauan yang dilakukan secara periodik ini,
secara umum telah menunjukkan terjadinya peningkatan nilai
biodiversitas flora dan fauna di kawasan dalam dan luar wilayah kerja PT
Semen Indonesia (Persero) Thk Pabrik Tuban.

Pada kegiatan inventarisasi dan pemetaan keanekaragaman hayati
dilakukan pengamatan dan sampling flora dan fauna terrestrial (darat) dan
akuatik di area kerja PT. Semen Indonesia {Persero) Tbk. di Tuban, dimana
secara administratif masuk ke dalam wilayah Kecamatan Kerek, Merakurak
dan Jenu, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan survei
pengambilan data dan analisis dilakukan pada parameter biologi meliputi
flora darat non mangrove, mangrove, avifauna {burung), fauna non avifauna
{non burung), nekton {ikan), makrozoobentos, dan plankton (fitoplankton
dan zooplankton). Metode yang dilakukan disesuaikan dengan metode
standar ekologi berdasarkan Indeks Keanekaragaman Spesies Shannon
Wiener.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
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Data Indeks Status Keanekaragaman
Hayati

Nilai indeks diversitas Shannon-Wiener {H’) dapat ditentukan tingkat
keanekaragaman komunitas. Peningkatan status keanekargamaan setiap
komunitas diseluruh area PT Semen Indonesia (Persero) Thk dilihat
berdasarkan data monitoring yang telah dilakukan sejak tahun 2015.

Mangrove

Berdasarkan data hasil monitoring komunitas hutan bakau/mangrove
dari tahun 2016 hingga tahun 2022 di lokasi studi Socorejo {SOC) diketahui
bahwa jumlah spesies mangrove yang ditemukan mengalami kenaikan dari
tahun 2016 ke tahun 2022. Berdasarkan data monitoring nilai indeks
keanekaragaman (H’) mangrove pada kategori pohon dari tahun 2016
hingga tahun 2022 diketahui mengalami peningkatan di tahun 2016 ke tahun
2019 (1,12 menjadi 1,35) dan mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi
1,26.
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Gambear 3.1 Grafik Trend Peningkatan H’ (Indeks Keanekaragaman) Mangrove di Area
Konservasi Socorejo PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk Tuban
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Flora Darat

Dilakukan pengamatan interaksi tumbuhan dengan faktor lingkungan
yang cenderung mudah mengalami perubahan untuk melihat kemampuan
vegetasi tumbuh dan berkembang. Seperti halnya vegetasi di area kawasan
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk khususnya area lahan bekas tambang
batu gamping untuk tanaman produktif. Gambar 3.2 menunjukkan indeks
keanekaragaman vegetasi untuk tanaman produktif sejak tahun 2016
hingga tahun 2022 di lokasi LAN.14 (Lantai 2014) yang merupakan hasil
upaya PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. pabrik Tuban untuk
mengembalikan lahan bekas tambang menjadi lahan produktif dan
menjadi kawasan konservasi baik flora maupun fauna.

Dengan berkembanganya vegetasi di area lahan reklamasi
berdampak besar terhadap peningkatan populasi jenis fauna
khususnya serangga tanah dan serangga terbang serta dapat

dikatakan bahwa suksesi lahan bekas tambang telah berhasil
dilakukan oleh PT Semen Indonesia {Persero) Tbhk. pabrik Tuban.
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Gambar 3.2 Grafik Trend Peningkatan H’ {Indeks Keanekaragaman) Vegetasi Tanaman
Produktif di Area Lantai 2014 (Lahan Reklamasi Tahun 2014) PT. Semen Indonesia (Persero)
Tbhk Tuban

Nilai indeks keanekaragaman hayati

mengalami peningkatan
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Berdasarkan data monitoring rerata nilai indeks keanekaragaman (H’)
flora darat pada kategori pohon dari tahun 2016-2022 diketahui mengalami
penurunan (2016 H'sebesar 1.01; 2017 H’ sebesar 0.77; 2019 H’ sebesar
0.73; 2020 H’ sebesar 0.55; 2021 H’ sebesar 0.71; 2022 H’ sebesar 0.45).
Sedangkan untuk kategori tihang diketahui juga mengalami penurunan
{2016 H’sebesar 1.08; 2017 H’ sebesar 0.91; 2019 H’ sebesar 1.07; 2020 H’
sebesar 0.93; 2021 H’ sebesar 0.84; 2022 H’ sebesar 0.62). Selain itu, pada
kategori pancang diketahui juga mengalami penurunan (2016 H’sebesar
1.37; 2017 H’ sebesar 1.34; 2019 H’ sebesar 1.50; 2020 H’ sebesar 1.42;
2021 H’ sebesar 1.43; 2022 H’ sebesar 1.13). Namun, pada kategori semai
diketahui mengalami peningkatan (2016 H’sebesar 2.94; 2017 H’ sebesar
2.19; 2019 H’ sebesar 2.92; 2020 H’ sebesar 1.90; 2021 H’ sebesar 2.12;
2022 H’ sebesar 2.59).

Penurunan rerata nilai H' dimungkinkan karena dampak adanya
sebagain besar pengalihan fungsi lahan menjadi lahan pertanian yang dapat
dimanfaatkan oleh petani greenbelt khususnya yang terjadi di area
greenbelt. Penurunan rerata nilai H' flora darat ini tidak mempengaruhi
jumlah spesies tanaman maupun jumlah individu tanaman di seluruh lokasi
studi karena jumlah spesies tanaman dan jumlah individu tanaman hampir
di seluruh lokasi studi semakin meningkat.
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Gambar 3.3 Grafik Monitoring Rata-Rata Indeks Keanekaragaman (H’) Flora Darat Pada
Seluruh Lokasi Studi Tahun 2016 Hingga Tahun 2022
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spesies dan individu selama kurun waktu 7 tahun
i fluktuasi dengan rentang nilai yang relatif rendah”

Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa avifauna di keseluruhan lokasi
studi dapat berubah tergantung daya dukung lingkungan yang ada. Daya
dukung lingkungan dapat berasal dari kegiatan manusia antara lain
minimnya aktivitas penembakan, ketersediaan sumber pakan dari manusia
dan kondisi habitat yang minim kegiatan antropogenik. Berdasarkan indeks
keanekaragaman (H’) avifauna diketahui bahwa di setiap lokasi studi sejak
2016 hingga 2022 mengalami kenaikan yang stabil secara berturut-turut.
Nilai indeks keanekaragaman avifauna ini masih dapat terus meningkat
dengan meningkatnya sumber pakan yang tersedia dan habitat yang baik
untuk berkembang biak. Keanekaragaman dan tingkat kualitas habitat
secara umum di suatu lokasi akan semakin majemuk habitatnya maka
cenderung semakin tinggi keanekaan jenis burungnya {Gonzales, 1993). Hal
ini sesuai pendapat Alikodra (1990) menjelaskan bahwa pergerakan burung
berhubungan erat dengan sifat individu dan kondisi lingkungan seperti
ketersediaan makanan, fasilitas untuk berkembang biak, pemangsaan
kondisi cuaca, sumber air, dan adanya perusakan lingkungan.

Kenaikan trend setiap tahunnya juga menunjukkan bahwa program
konservasi sumber daya hayati yang diterapkan PT. Semen Indonesia sejauh
ini berjalan dengan baik dan memberi nilai positif bagi kelangsungan
lingkungan dan sumber daya hayati di dalamnya. Namun disisi lain perlu
usaha peningkatan yang signifikan sehingga jenis-jenis yang hadir cukup
banyak dengan individunya yang juga bertambah sehingga indeks
keanekaragaman (H’) dapat terus meningkat dan masuk ke dalam kategori
tinggi. Kondisi yang demikian sangat ideal karena indeks keanekaragaman
semakin tinggi didukung oleh kemampuan lingkungan untuk menyediakan
sumber-sumber yang dibutuhkan jenis-jenis burung untuk berkembangbiak
sehingga jumlah jenis maupun individunya juga semakin meningkat.

Pepohonan memberikan sumber daya bagi kehidupan burung yakni
memberikan sumber pakan dan tempat berlindung sebagai hal mendasar
untuk bertahan hidup. Semakin beranekaragam struktur habitat
(keanekaragaman jenis tumbuhan dan struktur vegetasi) maka akan
semakin besar keanekaragaman satwa (Dewi dkk, 2012).
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Habitat yang memiliki jenis vegetasi yang beragam akan menyediakan
lebih banyak jenis pakan, sehingga pilihan pakan bagi burung akan lebih
banyak. Penemuan jenis burung sangat berkaitan erat dengan kondisi
habitatnya. Satwa akan memilih habitat yang memiliki kelimpahan
sumberdaya bagi kelangsungan hidupnya, sebaliknya jarang atau tidak
ditemukan pada lingkungan yang kurang menguntungkan baginya (Rohiyan,
2014). Pada spesies tertentu keberadaan kompetitor juga berpengaruh
terhadap eksistensi burung dalam suatu wilayah, terutama spesies yang
membutuhkan sumber daya yang sama. Selain itu hal tersebut, faktor luar
terutama kondisi kualitas lingkungan (Lack, 1969) seperti suhu, polusi dan
akifitas manusia juga berpengaruh pada keberadaan burung dalam suatu
wilayah.
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Gambar 3.4 Grafik Trend Peningkatan H’ {Indeks Keanekaragaman) Avifauna Di Area PT.
Semen Indonesia (Persero) Thk Tuban
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Keberadaan fauna sangat penting dalam sebuah komunitas, tak
terkecuali fauna non avifauna yang terdiri atas kelompok besar serangga
terbang, serangga tanah, reptil dan amphibi.

Hasil monitoring indeks keanekaragaman non avifauna mengalami
peningkatan sejak tahun 2015 hingga tahun 2022. Selama 7 tahun

berjalan, kategori indeks keanekaragaman avifauna tergolong
kedalam keanekaragaman sedang hingga tinggi.

Sepanjang 7 tahun ini, kelimpahan individu non avifauna mengalami
fluktuasi yang sangat tinggi dari tahun 2016 hingga tahun 2022 khususnya di
lokasi GRE, GTI, LAN, TLO dan BDA sehingga diprediksi tetap akan mengalami
peningkatan di tahun berikutnya.
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Gambar 3.5 Grafik Trend Peningkatan H’ {Indeks Keanekaragaman) Non Avifauna Di Area PT.
Semen Indonesia (Persero) Thk Tuban

Nilai H* mengalami peningkatan cukup stabil pada

hampir di keseluruhan lokasi studi sejak 2016
hingga 2022
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Nekton yang dimaksud dalam laporan ini adalah ikan. Data indeks
keanekaragaman ikan diambil sejak tahun 2017 hingga 2022 dan selama itu
mengalami peningkatan yang cukup baik dan stabil disetiap tahunnya
sehingga dimungkinkan akan mengalami peningkatan kembali ditahun
berikutnya.
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Gambar 3.6 Grafik Trend Peningkatan H’ {Indeks Keanekaragaman) Nekton Di Area PT.
Semen Indonesia (Persero) Thk Tuban

Makrozoobentos/Bentos

Fauna yang memiliki habitat bentik (dasar) dengan ukuran tubuh lebih
besar dari 0.5 mm termasuk kedalam makrozoobentos. Makrozoobentos
yang umum ditemukan adalah dari kelompok mollusca yang biasanya
menempel pada batang, akar dan daun serta dibawah substrat perairan.
Makrozoobentos yang hidupnya relatif menetap cocok digunakan sebagai
petunjuk kualitas lingkungan karena selalu mengadakan kontak dengan
limbah vyang masuk kedalam habitatnya. Kelebihan penggunaan
makrozoobentos sebagai indikator pencemaran organik adalah karena
jumlahnya relatif banyak, mudah ditemukan, mudah dikoleksi dan
diidentifikasi, bersifat immobile, dan memberi tanggapan yang berbeda
terhadap kandungan bahan organik. Makrozoobentos banyak ditemukan
dilokasi Tlogowaru adalah jenis Gastopoda, hal ini dimungkinkan karena
Gastropoda memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan dan tipe pemakan deposit materi (deposit feeder) dipermukaan
lumpur yang sesuai dengan kondisi substrat perairan di Tlogowaru.

Indeks keanekaragaman makrozoobentos

mengalami peingkatan kontinyu setiap tahun
dengan nilai 1<H’<3 (Sedang)
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Gambar 3.7 Grafik Monitoring Perbandingan Jumlah Spesies Flora Darat pada Seluruh Lokasi Studi Dari Tahun
2016 Hingga Tahun 2022
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Tabel 3.4 Komposisi Dan Kelimpahan Nekton Di Lokasi Studi Tlogowaru (TLO) PT Semen
Indoensia (Persero) Thk Pabrik Tuban Periode Mei-Juni Tahun 2022
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Gambar 3.5 Komposisi Dan Kelimpahan Spesies Makrozoobentos Di Lokasi Studi Tlogowaru
(TLO) PT Semen Indonesia (Perserao) Tbk Pada Periode Mei- Juni 2022
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Tabel 3.6 Komposisi dan kelimpahan Spesies Plankton di Lokasi Studi Tlogowaru (TLO)
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Gambar 3.8 Indeks Keanekaragaman (H') Nekton Di Lokasi Studi Tlogowaru {TLO) PT Semen
Indonesia {Persero) Tbk Dari Tahun 2017 Hingga Tahun 2022
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Program Perlindungan & Pengembangan
Keanekaragaman Hayati

Pembibitan mandiri untuk menghasilkan bibit

kualitas unggul di nursery

Deskripsi Kegiatan

Untuk menunjang kegiatan reklamasi di lahan pasca tambang, PT
Semen Indonesia (Persero) Thk Pabrik Tuban memiliki fasilitas pembibitan
mandiri. Fasilitas seluas 2.800 m2 ini mampu menghasilkan hingga 30.000
bibit per tahun. Disamping untuk kegiatan reklamasi, bibit dari fasilitas ini
juga disumbangkan kepada masyarakat umum untuk penghijauan
lingkungan.
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Penanaman dan Perawatan Pohon Pokok

di Lahan pasca tambang dan area Greenbelt

Deskripsi Kegiatan

Sebagai tanggung jawab lingkungan, PT Semen Indonesia berkomitmen
untuk merehabilitasi lahan pasca tambang. Area yang telah dinyatakan
selesai tambang akan direklamasi dengan melakukan penanaman berbagai
jenis pohon lokal untuk mengembalikan, bahkan memberi nilai tambah
pada ekosistem yang telah berubah akibat kegiatan ekstraksi. Satwa-satwa
asli yang dulunya terusir akibat kegiatan penambangan akan ‘pulang’ ke area
reklamasi sebagai rumah baru mereka.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Penanaman Pohon Buah Produktif pada Greenbelt area
tambang Batu Kapur dan di area Greenbelt tambang tanah liat

Deskripsi Kegiatan

Sinergi perlindungan keanekaragaman hayati dengan masyarakat
sekitar tambang akan berjalan dengan baik jika masyarakat juga mendapat
manfaat dan rasa kepemilikan dengan program dari perusahaan. Untuk itu
PT Semen Indonesia {Persero) Tbk Pabrik Tuban mencari solusi konkrit
dengan kerjasama penanaman pohon buah produktif yang ditanam,
dirawat, dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar tambang. Selain itu,
pohon buah dapat menjadi sumber makanan dan habitat bagi satwa lokal.
Sela-sela pohon buah juga dapat ditanami palawija yang dapat dipanen
dalam waktu singkat sebagai penghasilan tambahan bagi petani penggarap

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Konservasi Ex-situ fauna langka dan dilindungi
di area konservasi kehati

Deskripsi Kegiatan

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban dalam program
perlindungan keanekaragaman hayati tidak hanya merestorasi, namun
berusaha untuk memberikan nilai tambah kepada ekosistem. Salah satu
upayanya yaitu dengan konservasi secara ex-situ. Fauna yang telah
ditangkarkan di antaranya Rusa Timor (Rusa timorensis).

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Konservasi Ex-situ tanaman langka dan tanaman obat

Arboretum Bukit Daun dan Bukit Herbal di area tambang batu kapur

Deskripsi Kegiatan

Tidak hanya fauna, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban juga
menanam spesies tumbuhan langka dan tanaman obat sebagai upaya
konservasi secara ex-situ sekaligus sebagai sarana edukasi bagi pelajar
maupun masyarakat secara umum. Taman konservasi tanaman langka dan
herba ini dinamakan Bukit Daun dan Bukit Herbal

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Implementasi Sistem Alur di Lahan Lantai Selesai

Tambang Batu Gamping

Deskripsi Kegiatan

Revegetasi di lahan pasca tambang tentunya tidak mudah karena sifat
fisik lahan yang berubah menjadi lahan kritis. Kuari batu gamping yang
selesai ditambang menyisakan area tandus tanpa adanya tanah penutup
atau top soil sama sekali. Untuk itu dilakukan penebaran top soil sebagai
media tanam tumbuhan revegetasi. Masalahnya ketersediaan top soil di
kuari batu gamping sangat terbatas, sehingga diperlukan terobosan guna
menjawab masalah tersebut. Dengan inovasi Sistem Alur, defisit top soil
dalam kegiatan reklamasi dapat ditanggulangi. Inovasi ini memodifikasi
metode penebaran media tanam (top soil) dengan membuat alur-alur
memanjang sebagai tempat untuk menampung dan menahan top soil.
Setelah implementasi inovasi ini, penggunaan top soil dapat direduksi
hingga 73%.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance
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Program Inovasi Tahun 2022

Rekayasa Vermicomposting Pada Lahan Reklamasi Tambang Batu
Gamping Untuk Pengayaan Organisme Tanah

Program inovasi ini dilakukan atas dasar adanya lahan pasca tambang
batu gamping yang telah selesai ditambang dan harus dilakukan reklamasi
agar lahan tersebut dapat kembali berdaya guna. Pada proses reklamasi
lahan pasca tambang batu gamping, PT. Semen Indonesia (Persero) Thk.
Pabrik Tuban telah mengembangkan sistem tanam yang dapat menghemat
penggunaan tanah pucuk, yaitu sistem tanam alur.

Program ini dilakukan dengan memanfaatkan cacing tanah jenis ANC
atau Africans Night Crawler (Eudrilus eugeniae) untuk merombak bahan
organic menjadi bahan anorganik melalui proses ingesti dan digesti yang
dikenal dengan istilah vermicomposting. Tanaman yang digunakan ialah jati
(Tectona grandis) dan nyamplung (Callophylum inophyllum L.).

Pada program ini dilakukan dengan penebaran tanah pucuk dengan
kedalaman 48 cm, kemudian ditambahkan cacing tanah dan serasah daun
jati untuk menghindari dampak negatif penggunaan pupuk kimia terhadap
lingkungan.

Program ini dapat menggantikan penggunaan pupuk kimia yang
digunakan selama perawatan tanaman dan kandungan hara tanah

semakin baik berdasarkan nilai C organik, N, P, K, Mg, dan KTK.
Selain itu, juga terjadi peningkatan indeks keanekaragaman hayati
tahun 2022 sebesar 0,399 H'.

Penghitungan hasil absolut pada program inovasi rekayasa
vermicomposting pada lahan reklamasi pasca tambang batu gamping untuk
Pengayaan Organisme Tanah ini dilakukan terhadap beberapa parameter,
yaitu pertumbuhan tanaman, kualitas faktor lingkungan, kandungan hara
tanah, dan mikroorganisme tanah.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Hasil Program Inovasi

Periarmtinban Tinggl Tanaman
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Gambar 3.9 Pertumbuhan Tanaman dengan Adanya Rekayasa Vermicomposting pada Lahan
Reklamasi Tambang Batu Gamping

Pemberian cacing tanah, baik dikombinasi dengan serasah maupun
tidak, tampak memberikan pertambahan tinggi dan diameter batang
tanaman yang lebih baik. Sedangkan pada pertambahan jumlah daun,
tanaman jati mengalami penurunan, namun untuk tanaman nyamplung

mengalami pertambahan. Hal ini dipengaruhi oleh nutrisi dan juga faktor
musim.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance
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Gambar 3.10 Faktor Lingkungan dengan Adanya Rekayasa Vermikomposting pada Lahan
Reklamasi Tambang Batu Gamping

Aplikasi vermicomposting pada program inovasi ini cenderung
meningkatkan pH tanah. Adanya peningkatan pH tanah dapat digunakan
sebagai salah satu indikator peningkatan kesuburan tanah. Proses
vermicomposting diketahui dapat meningkatkan pH tanah karena produk
vermikompos dari proses vermikomposting itu sendiri yang umumnya
memiliki pH netral hingga alkalis.

Selain pH, aplikasi vermicomposting pada program inovasi ini juga
cenderung meningkatkan kelembaban tanah. Namun tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan yang satu dengan perlakuan
yang lain. Kelembaban tanah dapat dipengaruhi oleh curah hujan, jenis
tanah, dan laju evapotranspirasi, dimana kelembaban tanah akan
menentukan ketersediaan air dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman.

PT Semen Indonesia Biodiversity Conservation for
{Persero) Tbk Pabrik Tuban Sustainability of Ecosystem Balance



Aplikasi vermicomposting pada program inovasi ini juga menunjukkan
kandungan hara tanah yang lebih baik. Kandungan N total dengan adanya
aplikasi vermicomposting ini cenderung lebih tinggi (0,5%- 1,5%).
Kandungan N total sendiri yang baik untuk pertumbuhan tanaman minimum
adalah 0,4%. Dengan demikian kandungan N total telah memenuhi
kandungan N total minimum yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Pada
P,0,, K,0, dan C organik, aplikasi vermicomposting ini juga menunjukkan
hasil yang cenderung lebih tinggi.
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Gambar 3.11 Kandungan Hara Tanah dengan Adanya Rekayasa Vermicomposting pada Lahan
Reklamasi Tambang Batu Gamping

Penambahan pupuk urea dan phonska pada kelompok kontrol positif
dapat menurunkan pH tanah. Sementara sebagian besar bakteri tanah
umumnya tumbuh optimal pada pH netral. Adanya penambahan bahan
organik dalam tanah dapat meningkatkan populasi bakteri tanah. Hasil
perhitungan indeks keanekaragaman bakteri tanah menunjukkan ada
peningkatan nilai H’ sebesar 0,399.
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Kelimpahan bakteri tanah dalam program inovasi ini dihitung
berdasarkan Angka Lempeng Total {ALT) atau Total Plate Count (TPC). Nilai
ALT tertinggi diperoleh pada tanaman, baik jati maupun nyamplung yang
diaplikasikan 35 ekor cacing tanah dan 50 gram seresah. Pada tanaman jati,
nilai ALT yang diperoleh sebesar 467,5X104 cfu/mg sampel dan pada
tanaman nyamplung, nilai ALT sebesar 411,1 X104 cfu/mg.

Semakin tinggi populasi bakteri tanah akan menyebabkan sifat fisik
dan kimia tanah menjadi semakin baik pula. Populasi mikroba yang

tinggi mengindikasikan adanya bahan organik yang cukup, suhu yang
sesuai, ketersediaan air yang cukup, dan kondisi ekologi tanah yang
mendukung.

Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) merupakan kelompok bakteri yang dapat
melarutkan fosfat, dengan mensekresikan enzim fosfatase dan asam organik
berbobot molekul rendah, sehingga menjadikan unsur P tersedia dan siap
untuk diserap oleh tanaman. Keberadaan BPF mampu meningkatkan
ketersedian P di dalam tanah. Secara umum nilai ALT BPF pada rhizosfer
tanaman jati lebih tinggi dibandingkan tanaman nyamplung. Semakin
tinggi nilai ALT BPF akan semakin membantu menyediakan unsur P bagi
tanaman.
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Gambar 3.11 Kandungan Hara Tanah dengan Adanya Rekayasa Vermicomposting pada Lahan
Reklamasi Tambang Batu Gamping
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PENUTUP

Demikianlah buku ini disusun dengan harapan dapat dijadikan sebagai
representasi gambaran dari program-program keanekaragaman hayati
inovatif yang dapat dikembangkan perusahaan dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Serta, dengan harapan program-program didalamnya dapat
berkelanjutan dan berkembang lebih baik agar dapat dirasakan
kebermanfaatanya.

Kami menyadari bahwa tiada yang sempurna di dunia ini kecuali Tuhan
yang Maha Esa. Dalam pembuatan buku ini tentunya masih banyak
kekurangan, untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran Bapak/Ibu yang
sifatnya membangun guna sebagai bahan evaluasi kami untuk kedepannya
agar lebih baik lagi.

Akhir dari penulisan buku ini kami ucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah ikut membantu dan berpartisipasi dalam menyusun buku
“Biodiversity Conversation For The Sustainability of Ecosystem Balance”.
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Biodiversity Conservation for
Sustainability of Ecosystem
Balance

Upaya konservasi keanekaragaman hayati sangat penting untuk
dilakukan. Keanekaragaman hayati yang terjaga juga dapat menjadi
faktor penentu bagi keberlanjutan sektor-sektor lain. Melihat
pentingnya keanekaragaman hayati bagi keberlanjutan kehidupan,
maka perusahaan produksi semen berkomitmen untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan dan upaya untuk menjaga kelestarian
keanekaragaman hayati lingkungan yang ada di sekitar perusahaan.

Salah satu bukti bahwa perusahaan peduli dengan keanekaragaman
hayati adalah perusahaan memiliki sistem informasi yang dapat
mengumpulkan dan mengevaluasi status dan kecenderungan
sumberdaya keanekaragaman hayati dan sumberdaya biologis yang
dikelola. Terdapat berbagai macam keanekaragaman hayati flora dan
juga fauna. Selain itu juga terdapat program inovasi yang dilakukan
untuk mengupayakan keberlanjutan konservasi keanekaragaman
1ayati.

IEEN §TE-E21-3E8- 72|

ML

asaTay

Toe238




